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ABSTRAK

Sukma Dewi Agista. 202 Rengaruh Cash Holding, Profitabilitas, Nilai Perusean
terhadap Income Smoothing pada perusahaan indusinang konsumsi makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indondsilaun 2017-2020Program
Studi: Diploma Il Akuntansi. Politeknik Harapan 8ama. Pembimbing | : Andri
Widianto, S.E.,M.Si; Pembimbing Il : Ghea Dwi Raltizae, S.E,.M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengafash holding Profitabilitas,
Nilai Perusahaan terhadapcome Smoothin{perataan laba) pada perusahaan Industri
Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan Dan Minumarg yardaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2020. Sumber data piarelini adalah data sekunder
yang diambil dari laporan keuangan perusahaan yhakses di www.idx.co.id.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adgbaimpose sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteaaldh sampel dalam penelitian ini
sebanyak 8 perusahaan dengan 26 pengamatan. Belati&is data adalah kuantitatif
yang digunakan adalah statistik deskriptif, ujirasuklasik, regresi linear berganda
dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS versi 23l paselitian ini adalahCash
Holding yang dihitung dengan rasio kas dan setara kgmebgaruh terhadadpcome
Smoothingsedangkan Profitabilitas yang dihitung dengaturn on asse{ROA) dan
Nilai Perusahaan yang dihitung dengance book valug(PVB) tidak berpengaruh

terhadagncome Smoothing

Kata kunci : Cash Holding, Profitabilitas, Nilai Perusahaam dhcome

Smoothing.
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ABSTARCT

Agista, Dewi Sukma.2021.Effect of Cash Holding, Profitability, Company Valan
Income Smoothing in manufacturing companies listed the Indonesia Stock
Exchange in 2017-202(tudy Program: Accounting Associate Degree. Palitek
Harapan Bersama. First Advisor: Andri Widianto, SNESi; Co-Advisor: Ghea Dwi
Rahmadiane, S.E,.M.Si.

This research aims to examine the effect of Cadtlingy Profitability, Firm
Value on Income Smoothing (income smoothing) ifrtoel and Beverage Sub-Sector
Consumer Goods Industry companies listed on thenesia Stock Exchange (IDX) in
2017-2020. The data source of this research is ey data taken from the
company's financial statements which are accessesivwav.idx.co.id. The sampling
technique was purposive sampling, namely samplasgd on criteria. The number of
samples in this study were 8 companies with 26rgagens. The quantitative data
analysis technique used is descriptive statistitassical assumption test, multiple
linear regression and hypothesis testing with teiplof SPSS version 23. The results
of this study are Cash Holding which is calculatag the ratio of cash and cash
equivalents has an effect on Income Smoothing vidritditability is calculated by
return on assets (ROA) and firm value calculategpbge book value (PVB) have no

effect on Income Smoothing.

Keywords :Cash Holding, Profitability, Firm Value And IncorSenoothing.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi membawa bapgakbahan
pada saat memasuki pasar bebas sehingga mencigiagkat persaingan
yang tinggi antar perusahaan. Hal ini menimbulkamangan sendiri bagi
perusahaan-perusahaan untuk bertahan dan menjadgangdengan
kehidupannya. Setiap perusahaan dalam menjalankgratén usahanya
selalu berkosentrasi kepada keuntungan dan bergsshaksimal mungkin
untuk menekan angka kerugian. Tujuan tersebut dapedapai jika
perusahaan itu sendiri mendapatkan sedini mungata deuangan dalam
periode tertentu. Dalam rangka meningkatkan kusalkaputusan bisnis
dengan menciptakan tujuan perusahaan yang telahtukin, biasanya para
pemangku kepentingan bisnis membutuhkan beberaempter keuangan
yang nantinya diharapkan dapat mengandung inforryaisg akurat guna
dalam pengambilan keputusan. informasi laba yangg#iapkan perusahaan
adalah perhatian utama di dalam menaksir kinega pertanggungjawaban
manajemen dan juga membantu pemilik untuk melakykamaksiran atas
earning power perusahaan di periode mendatang.

Investor cenderung hanya memperhatikan angka lave yersaji
dalam laporan keuangan tanpa mempertimbangkan rgeeg dilakukan
perusahaan untuk mendapatkan laba tersebut (26k4) . Begitu pentingnya

informasi laba ini membuat manajer sering melakui@akandysfunctional



behavior(perilaku yang tidak semestinya) dalam mengate fgang diterima
perusahaan yang sering disebut dengan manajemea [&érjadinya
manajemen laba diakibatkan oleh para manajer yaceya sengaja mengubah
laporan keuangan perusahaan dengan tujuan untukesakan pihak — pihak
pengambil keputusan terutama pihak eksternal memgemndisi ekonomi
perusahaan.

Salah satu informasi yang terdapat dalam laporararkgan adalah
informasi mengenai laba. Laporan laba rugi memberikformasi mengenai
kinerja manajemen dalam satu periode, selain ftornmasi laba membantu
pemilik atau pihak lain yang berkepentingan dalaenaksir kekuatan laba
suatu perusahaan dimasa yang akan datang. Perniggoran keuangan lebih
menyukai kinerja manajemen yang stabil, yang tetldari laba yang stabil
dari pada kinerja yang berfluktuasi atau laba yd#mgfluktuasi. karena
informasi laba yang stabil akan meningkatkan haajeam setiap periodenya
(Erika, 2014). Oleh karena itu, manajemen mempukgeenderungan untuk
melakukan tindakan yang dapat membuat laporan keumaterlihat lebih
stabil melalui praktik perataan labagome smoothing

Cash holding merupakan jumlah kas yang dipegangspbaan untuk
menjalankan berbagai kegiatan perusahaan (DewiLd#&mi, 2016). Teori
agensi menyatakan bahwa adanya konflik yang tegafdira manajemen dan
pemegang saham membuat masing — masing pihak beik&n untuk
memegang kas yang ada di perusahaamsh( holding Perusahaan yang

memiliki free cash flowyang tinggi akan menghadapi agency problem yang



tinggi sehingga mengakibatkan manajer semakin tévasd untuk

melakukan tindakan opportunistik yang salah satuysitu perataan laba.
Tindakan manajer yang mengendalikan kebijakan ba&ting dengan motif
penggelapan dana akan berusaha memperkaya diriyaganl cara
mempertahankan jumlah kas di perusahaan.

Pada penelitian (Dalimunte & Prananti, 2019) menggan model
penelitian yaitu rasio standar deviasi dari arus &perasi terhadap standar
deviasi laba sebelum pajak, sedangkan penelitindgsenelitian sekarang
menggunakan Indeks Eckel di dalam mengukur perdadoan

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dianda
menghasilkan laba, dari hal tersebut membuat iovestenaruh perhatian
yang besar terhadap tingkat profitabilitas perugahBerhatian yang besar dari
investor ini memicu pihak manajer melakukan tinchathgsfunctional behavior
dalam mengatur labanya. Selain itu perataan lal&ukian agar laba berada
dalam tingkat yang stabil karena laba yang berlagt menunjukkan resiko
yang tinggi. Berdasarkan hipotesis biaya politdolitical cost hypothesjs
tingkat profitabilitas yang semakin tinggi akan nierat perusahaan dikenakan
pajak yang lebih besar oleh pemerintah, maka darperusahaan berusaha
mengurangi laba yang dilaporkan untuk mengurangkpga.

Praktik manajemen laba dapat dipengaruhi oleh behefaktor yang
mendorong manajer untuk melakukan tindakan perataba. Penelitian
terdahulu telah menguji bahwa faktor-faktor yangpbeagaruh terhadap

perataan laba diantarangash holdingprofitabilitas, dan nilai perusahaan.



Perataan laba adalah salah satu pola dari tindalarajemen laba
yang dilakukan pihak manajer untuk mengurangi pamab laba yang
dilaporkan sehingga laba terlihat stabil dari pdgike periode setelahnya.
Laba yang stabil ini akan membuat investor semakirdorong untuk
menanamkan dananya di perusahaan, karena Ilaba ystagil
mengindikasikan bahwa kondisi perusahaan terliaikt b

Laba merupakan fokus utama investor dalam pengamkgputusan,
angka laba yang disajikan dalam laporan keuangag parasal dari proses
perataan laba, menyebabkan laba yang disajikak sidsuai dengan kondisi
sebenarnya. Oleh karena itu, maka dapat berakibktmd pengambilan
keputusan salah yang dilakukan oleh investor. Rgnyia penelitian ini
dilakukan agar investor dapat mengetahui motif dalktor-faktor yang
menyebabkan perusahaan melakukan perataan laba.

Perataan laba dilakukan manajemen untuk memperbeita
perusahaan dimata pihak eksternal yaitu jika p&aesamemiliki risiko yang
rendah. Selain itu, perataan laba dilakukan maregemntuk memberi
informasi yang relevan dalam melakukan prediksiadap laba dimasa yang
akan datang. Perataan laba dilakukan untuk menikagrkaelasi- relasi usaha,
meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap ikggman manajemen dan
meningkatkan kompensasi manajemen.

Hubungan teori agensi dengan penelitian ini adalaktik perataan
laba dipengaruhi konflik kepentingan antara manajerdan pemilik untuk

mencapai tujuan dan mempertahankan kemakmurandjasigendaki.



Alasan memilih perusahaan makanan dan minuman agelodgek
penelitian karena sektor industri makanan dan marumerupakan salah satu
sektor usaha yang akan terus mengalami pertumbuBaiming dengan
meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk dan konek®nomi di
Indonesia saat ini tidak terlalu bagus, permintkansumen akan makanan
dan minuman ini tidak terpengaruh sedikitpun, naliermintaan konsumen
akan makanan dan minuman ini terus meningkat, namhursisi lain
peningkatan tersebut di iringi dengan fluktuasalghang tidak stabil.

Perbedaan penelitian sebelumnya yaitu pada pemelgebelumya
cash holding tidak berpengaruh terhadap income #nmgp secara parsial
namun pada penelitian ini cash holding berpengaedara parsial, untuk
profitabilitas pada penelitian sebelumnya berpamgaterhadap income
smoothing tetapi pada penelitian ini justru prdfii¢éas tidak berpengaruh
terhadap income smoothing, dan untuk variabel ngarusahaan pada
penelitian sebelumya berpengaruh terhadap inconwothing tetapi pada
penelitian ini variabel nilai perusahaan tidak leegaruh terhadap income
smoothing.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makeligetertarik untuk
melakukan penelitian dengan judulPENGARUH CASH HOLDING
PROFITABILITAS NILAI PERUSAHAAN TERHADAP INCOME
SMOOTHING PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR  YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA”.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ateska dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaru@@ash Holdingterhadapincome Smoothingpada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek indoflesia

2. Bagaimana pengaruh Profitabilitas perusahaan tephathcome
Smoothingpada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek irsighe

3. Bagaimana pengaruh Nilai Perusahaan terha&uapme Smoothingada

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek indoflesia

1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka paEmeiiti
bertujuan :
1. Untuk melihat pengaru@ash Holdingterhadagncome Smoothingada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek indonesia.
2. Untuk melihat pengaruh Profitabilitas perusahaarha@ap Income
Smoothingpada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek irsilmne
3. Untuk melihat pengaruh Nilai Perusahaan terhadapme Smoothing

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek irsimne

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan mendeasth Holding
Profitabilitas, Nilai Perusahaan yang mempengardhtome

Smoothing



b. Menjadi salah satu referensi untuk melakukan pesmeli

selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahdornmasi,
sebagai bahan referensi, dan perbandingan berkaitangan
bidang dan kajian yang sama.

b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimdan
masukan untuk menentukan Langkah berikutnya dalam
pencapaian kedepannya.

c. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan da
pengetahuan khususnya mengenai penga@dsh Holding

Profitabilitas, Nilai Perusahaan terhadaggome Smoothing

1.5 Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunatitia@ ini yaitu :

1. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalaHifeemeni dilakukan
pada perusahaan yang menerbitkan laporan tahulmam 2017-2020, dan
laporan tahunan tersebut dapat diperoleh @ariv.idx.co.id dan website
masing-masing perusahaan.

2. Penelitian ini dibatasi pada kompon€ash Holding Profitabilitas, Nilai

Perusahaan ddncome Smoothing



1.6

Kerangka Berpikir

Keberhasilan Manajemen dalam mengelola perusahapat dlilihat
dari kemampuannya meningkatkan laba untuk mempertitia perusahaan
dimata investor dan menunjukkan bahwa perusahaamilikerisiko yang
rendah, pihak manajemen perusahaan cenderung rkatakyraktik
manajemen. cara menggunakan kepemilikan kas intexdalah sebuah
keputusan penting dalam konflik antara pemegangmsadan manajer,
sehingga manajer harus mempertahankan kas pernsabaa tetap stabil.
Tanggungjawab ini dapat dicapai dengan salah datun@anajemen yaitu
perataan labar(come smoothing

Perataan laba sebagai perataan atas fluktuasiyktg dilaporkan
dianggap normal bagi perusahaan. Tindakan manajemirk melakukan
perataan laba umumnya didasarkan atas berbaganathantaranya untuk
memuaskan kepentingan pemilik perusahaan sepermaiki@n nilai
perusahaan, nilai perusahaan merupakan persep®stonv terhadap
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saledingga muncul
anggapan bahwa perusahaan yang bersangkutan mentikiko
ketidakpastian yang rendah, menaikkan harga salegosghaan, dan untuk
memuaskan kepentingannya sendiri, seperti mendapdtkmpensasi dan
mempertahankan posisi jabatdbitinjau dari profitabilitas, perusahaan yang
memiliki profitabilitas tinggi cenderung melakukaeralatan laba karena
manajemen mengetahui kemampuan perusahaan untudapatkan laba

pada masa mendatang.



Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dhfasukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut :

Permasalahan :

Perataan laba yang tidak
dilakukan oleh
manajemen perusahaan
akan menimbulkan
kerugian bagi perusahaar
karena dengan melakuka
perataan laba manajemer
akan mengetahui
kemampuan
perusahaan untuk

mendapatkan laba.

—»| smoothing yang

Stategi Pemecahan
Masalah :

Menentukan beberapa
faktor yang dirasa mampu
mempengaruhi income

diantaranya adalah Cash
Holding, Profitabilitas dan
Nilai perusahaan.

Rumusan Masalah :

Bagaimana pengaru®ash
Holding,Profitabilitas,

Nilai perusahaan terhadap
Income Smoothiryy

Kesimpulan :

Cash Holdingoerpengaruh
terhadagncome Smoothing
Sedangkan Profitabilitas dan
Nilai Perusahaan tidak
berpengaruh terhad&pcome
Smoothing.

\4

Analisis Data :

1. Statistik
Deskriptif
2. Uji Asumsi
Klasik
3. Regresi
Linear

Berganda

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, dibuat sistematileaulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatsn kepada
pembaca mengenai Tugas Akhir ini. Sistematika psswlini adalah
sebagai berikut:

1. Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjuhalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas @kkjr halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untépentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, pextgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar table, dafgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudakapada
pembaca dalam mencari bagian-bagian penting seeped.

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,agat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa

BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertiash
holding profitabilitas, nilai perusahaamcome smoothing

penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang desain penelitian, lagpulan
sampel penelitian, waktu penelitian, metode permuam
data, jenis dan sumber data penelitian, pengukwaeable
dan metode analisis data.

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah#san
hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#tapat
berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar buktgrature yang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menaykuypenelitian

tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkebtpngkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metaldsan Penelitian

dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesgikaknis serta data-

data lain yang diperlukan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Teori Agensi

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam DalirauatPrananti, 2019,
hubungan antara manajer dan pemilik dalam kerarfgkaungan keagenan.
Dalam hubungan keagenan, terjadi kontraktual argata pihak, yaitu pemilik
(prinsipal), dengan pihak lain, yaitu agen. Dalaontkak, agen terikat untuk
memberikan jasa bagi pemilik. Maka sebagai agennajea secara moral
bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungamcipal, namun disisi
lain teori keagenan juga dapat menimbulkan bahayalnkarena manajer juga
dapat bertindak di luar kepentingan perusahaanrdirkapentingan tersebut dapat
memaksimalkan kepentingan mereka. Sehingga besaurigkinar agen tidak
selalu bertindak memberikan yang terbaik demi kepgan principal yang
kemudian 11 bisa menimbulkan agency problagency problenadalah masalah
yang timbul karena konflik kepentingan principalndagen. Ini terjadi karena
adanya asimetri informasi antara principal dan a@@endy, 2013). asimetri
informasi dapat dikurangi dengan pengungkapan, yaegyediakan transparansi
yang lebih besar dan memungkinkan investor untukgametisipasi transaksi
masa depan untuk penilaian. Perbedaan tujuan iny@babkan agen cenderung
memaksimalkan utilitas mereka. Salah satu cara glapgt dilakukan agen untuk
memaksimalkan keuntungannya yaitu dengan melakekanings management

atau manajemen laba.

12
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Praktek earnings management yang dinyatakan dalam teori agensi,
dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajeman pemilik yang timbul
ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atampmeahankan tingkat
kemakmuran yang dikehendakinya. Principal mengksginpencapaian tingkat
profibilitas yang selalu meningkat, sedangkan agéerusaha untuk
memaksimalkan kebutuhan ekonomi dan psikologisnyaalalui kontrak
kompensasi.

Konflik kepentingan agen dan prinsipal mendoramgbulnya biaya
keagenanggency cost Jensen dan Meckling mendefinisikan biaya agdakim
tiga jenis, antara lain:

1. Biaya monitoring roonitoring cost pengeluaran biaya yang dirancang untuk
mengawasi aktivitas-aktivitas yang dilakukan olgbra

2. prinsipal akan memberikan kompensasi jika agenabbenar melakukan
tindakan yang tepat.

3. Kerugian residuaré¢sidual cost, merupakan nilai uang yang ekuivalen dengan
pengurangan kemakmuran yang dialami oleh prinsgelbagai akibat dari
perbedaan kepentingan.

Teori agensi menyatakan bahwa konflik antara galsdan agen dapat
dikurangi dengan mekanisme pengawasan yang dapgtehaeaskan (alignment)

berbagai kepentingan yang ada dalam perusahaan.
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2.2 Cash Holding

Pada dasarnya, setiap investor memegang sejunaiad twnai. Hal ini
dikarenakan uang tunai memiliki peran penting dalem@menuhi kebutuhan
simpanan jangka pendek atau mempunyai peran paglanbgang lebih besar,
seperti portofolio aset jangka panjang. Berdasarkae General Theory of
Employment, Interest, &loney, Keynesnenjelaskan bahwa terdapat tiga alasan
atau motif kepemilikan kas, yaitu : (1) Motif traksi. Dalam hal ini, kas
digunakan untuk membayar barang dan jasa atauaksinsehari-hari (2) Motif
berjaga-jaga. Dalam hal ini, kas digunakan untwestasi (misalnya berupa
saham atau obligasi) karena investasi dianggap d&asma jarang kehilangan
nilai (3) Motif Spekulasi. Dalam hal ini, para irster mengharapkan tingkat
pengembalian yang sebesar-besarnya dari investsy yilakukan (Wulan
Riyadi, 2018).

Menurut Jensen (1986) dalam (dalam Sarwinda & Afity 2015),Cash
Holding didefinisikan sebagai arus kas bebas yang digunakanajer untuk
memenuhi kepengtingan manajer diatas kebutuhanpasnegang saham, oleh
karenanya hal ini dapat memperburuk konifiterestdiantara kedua belah pihak.
Kas akan tersedia bagi perusahaan ketika keuntaggamelebihi kebutuhan
investasinya. Ketika perusahaan memiliki kas bgréim dan perusahaan yakin
tentang profitabilitas dari investasi maka kelehiheng tunai maka dibayarkan
dalam bentuk dividen. Berdasark@he General Theory of Employment, Interest,
& Money, Keynes dalam Dalimunte & Prananti, 2019 menjelaskahwa

terdapat tiga alasan atau motif kepemilikan kauya
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a. Motif transaksi : Dalam hal ini, kas digunakan wntaembayar barang dan
jasa atau transaksi sehari-hari

b. Motif berjaga-jaga : Dalam hal ini, kas digunakartuk investasi (misalnya
berupa saham atau obligasi) karena investasi degnggnan karena jarang
kehilangan nilai.

c. Motif Spekulasi : Dalam hal ini, para investor meagpkan tingkat

pengembalian yang sebesar-besarnya dari investagidilakukan.

2.3  Profitabilitas

Profitabilitas merupakan analisis untuk menilaimieenpuan perusahaan
dalam mendapatkan keuntungan atau laba dalam peatde tertentu. Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajersgatu perusahaan yang
ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjnalatau dari pendapatan
investasi (Fatima, 2017). Laba pada dasarnya mekkemj seberapa baik
perusahaan dalam membuat keputusan investasi dalpigy@an. Dari beberapa
pendapat diatas, maka dapat disimpulkan adanyameesapendapat mengenai
pengertian profitabilitas, yaitu dapat digunakartuknmengukur kemampuan
suatu perusahaan memperoleh laba.

Profitabilitas perusahaan diproksikan dengaturn in assetROA) yaitu
rasio antara laba bersih setelah pajak dengandsset (Kosasih, 2017). Menurut
Assih dan Gundono (2000 : 38), penggunaan labahbseselah pajak mencakup
seluruh akibat tindakan perataan laba dimana elategnen luar biasa juga dapat
digunakan sebagai sarana perataan laba. Rumus on@nghitung profitabilitas

perusahaan sebagai berikut :
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Net Income After Income Tax

= 0,
ROA Total Assets ¥100%

2.4 Nilai Perusahaan

Dalimunte & Prananti, 2019 menyatakan bahwa priee Ipook value
merupakan indikasi dari nilai perusahaan, kareree o book value yang tinggi
akan membuat pasar percaya atas prospek perus&bdepan. Hal itu juga
menjadi keinginan para pemilik perusahaan, seblb peérusahaan yang tinggi
mengindikasikan kemakmuran pemegang saham juggi.ting

Menurut Herawaty (dalam Dalimunte & Prananti, 20Epabila suatu
perusahaan dapat mempertahankan perbandinganrasiai antara nilai pasar
dengan nilai buku ekuitas perusahaan lebih besarsd#u, maka perusahaan
dapat menarik arus sumber daya ke dalam perusaHabimi juga didukung oleh
pernyataan Suranta dan Merdiastuti (dalam Dalimé@ntrananti, 2019) bahwa
perusahaan yang memiliki nilai pasar yang tinggarakcenderung untuk
melakukan perataan laba (income smoothing), kgpenasahaan akan cenderung
menjaga konsistensi labanya agar nilai pasar peaasatetap tinggi sehingga

dapat menarik arus sumber daya ke dalam perusajaann

2.5 Income SmoothingPerataan Laba)

Income Smoothing(perataan laba) diartikan sebagai cara manajemen
perusahaan untuk menstabilkan laba secara disermgga mencapai tujuan
perusahaan (Marchianti, 2017). Manajemen Perusayeam melakukan praktek

perataan laba dapat menyebabkan pengungkapanildataoh laporan keuangan
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menjadi tidak memadai yang mengakibatkan investaktmemiliki informasi
yang akurat mengenai laba, sehingga investor gdgklm menaksir risiko
investasi mereka. Konsep perataan laba sejalanadekgnsep manajemen laba
yang pembahasannya menggunakan pendekatan tegenesa(agency theory).
Teori ini menyatakan bahwa praktik manajemen lal@erdjaruhi konflik
kepentingan antara manajemen (agent) dan pemiiikc{pal) yang timbul ketika
setiap pihak berusaha untuk mencapai atau mempakah tingkat kemakmuran
yang dikehendakinya. Ketika manajer mempunyai mési yang lebih cepat dan
lebih banyak dibandingkan pihak eksternal, man&gmudian menggunakan
informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi petan keuangan dalam
usaha memaksimalkan kemakmurannya.

Menurut Jatiningrum (dalam Sarwinda & Afriyenti, 1), alasan adanya
perataan laba antara lain, pertama rekayasa urgnigumangi laba dan menaikkan
biaya pada periode berjalan dapat mengurangi hupajak. Kedua, tindakan
perataan laba dapat meningkatkan kepercayaan amydsirena mendukung
kestabilan laba dan kebijakan dividen sesuai delkgarginan. Ketiga, tindakan
perataan laba dapat mempererat hubungan antargemdaa karyawan, karena
dapat menghindari permintaan kenaikan upah/gajih okaryawan/pekerja.
Keempat, tindakan perataan laba memiliki dampak kopsgis pada
perekonomian, dimana kemajuan dan kemunduran ddjp@ndingkan dan
gelombang optimisme dan pesimisme dapat ditekaria ®|sanya perusahaan
lebih  memilih untuk melaporkan pertumbuhan laba gyastabil daripada

menunjukkan perubahan laba yang meningkat ataunnenerlalu drastis.
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Dalam penelitian yang dilakukan Revinsia et aD1@ , terdapat dimensi
atau media lain untuk melakukartome smoothingyaitu classificatory
smoothingRevinsia et al., (2019) membedakan ketiga dimesaisitaan tersebut
sebagai berikut:

1. Perataan melalui terjadinya peristiwa dan/atau gleman peristiwa.
Artinya, manajemen dapat menentukan waktu transddtsal terjadi
sehingga pengaruh transaksi tersebut terhadayydetgpdilaporkan
cenderung rata sepanjang waktu.

2. Perataan melalui alokasi sepanjang periode. Ataard@rjadinya dan
diakuinya atas peristiwa tertentu, manajemen mkmilmedia
pengendalian tertentu dalam penentuan laba pad@dperyang
terpengaruh oleh kuantifikasi peristiwa tersebut.

3. Perataan melalui klasifikastlassificarity smoothing Jika angka-angka
dalam laporan laba rugi selain laba bersih merupageyek dari
perataan laba, maka manajemen dapat dengan mudhafklasfikasikan
elemen-elemen dalam laporan laba rugi sehinggatdagggurangi
variasi laba setiap periodenya.

Tindakan manajemen untuk melakukan perataan lahamnya didasarkan
atas berbagai alasan di antaranya untuk memuaskgentingan pemilik
perusahaan seperti menaikkan nilai perusahaanggeghmuncul anggapan bahwa
perusahaan yang bersangkutan memiliki risiko kkpedatian yang rendah,
menaikkan harga saham perusahaan, dan untuk mesnu&spentingannya

sendiri, seperti mendapatkan kompensasi dan meamgeitan posisi jabatan.



19

Kebutuhan akan informasi laba yang dapat mengg&abdeadaan perusahaan
yang sesungguhnya menjadi sangat penting kareepdtah akan informasi laba
yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut el@mpengaruhi keputusan
investor di pasar modal ataupun keputusan kredittuk meminjamkan dananya
bagi perusahaan. Sehingga dengan adanya penalitianvestor maupun kreditor
dapat mengetahui dengan jelas faktor apa saja yemgpengaruhi manajemen
perusahaan untuk melakukan praktek perataan laba.

Subekti (dalam Wulan Riyadi, 2018) mengemukakahwaa perhatian
investor sering kali hanya terpusat pada informaba yang diberikan oleh
perusahaan bukan hanya terpusat pada informasi yahg diberikan oleh
perusahaan bukan pada prosedur yang digunakarapaarsuntuk menghasilkan
informasi laba tersebut, sehingga disini dapat nezikén kesempatan bagi
manajemen untuk melakukan tindakan manipulasi deEmgan salah satu caranya

adalah melakukan perataan laba.

2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

NO NAMA PENELITI | VARIABEL METODE HASIL
(TAHUN) PENELITIAN | PENELITIAN
"JUDUL
PENELITIAN”
1. Wulan Riyadi *) Cash Metode Hasil
Pengaruh CashHolding (X1) | kuantitatif penelitian
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Holding,

Profitabilitas  Dan
Nilai ~ Perusahaal
Terhadap  Incomg
Smoothing  (Stud
Empiris Pads
Perusahaan
Manufaktur  Yang
Terdaftar Di Bursg
Efek Indonesig

Tahun 2013-2015)

|

L

Profitabilitas

(X2)

n Nilai

2 Perusahaan

(X3)
Income

Smoothing

(Y)

teknik analisa
uji regresi

logistic.

menunjukan
bahwa banyal
perusahaan
manufaktur
yang terdafta
di Bursa Efek
Indonesia
tahun  2013:
2015 yang
melakukan
praktik
perataan lab
(income
smoothing).
Secara parsig
cash holding
dan nilai
perusahaan
tidak
berpengaruh
signifikan

terhadap

income

7

||
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smoothing,
sedangkan
profitabilitas
berpengaruh
signifikan
terhadap
income
smoothing.
Secara
simultan casl
holding,
profitabilitas
dan nilai
perusahaan
berpengaruh
signifikan
terhadap
income

smoothing.

Yashinta

Pradyamitha Cendy

(2013) Pengaruh

Cash Holding,

Cash
Holding (X1)
Profitabilitas

(X2)

Metode
kuantitatif
teknik analisa

regresi linear

hasil penelitian
yang dilakukan
menunjukkan

bahwa variabe
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Profitabilitas, Dan | Nilai berganda cash holdin
Nilai Perusahaan | Perusahaan profitabilitas,
Terhadap Income | (X3) dan variabe
Smoothing Income kontrol ukuran
Smoothing perusahaan
(Y) berpengaruh
signifikan
terhadap
income
smoothing
Vionesy Stela Cash Metode Hasil
Revinsial , Sri Holding (X1) | kuantitatif variabel  cash
Rahayu?2 , Tri Stuktur teknik analisg holding,

Utami Lestari3

(2019)
PENGARUH
CASH HOLDING,
PROFITABILITAS
DAN LEVERAGE
TERHADAP
PERATAAN

LABA

Profitabilitas
(X2)
Leverage
(X3)

Income

Smoothing

(Y)

regresi linear

berganda

profitabilitas,
dan leverage
secara simulta
berpengaruh
signifikan
terhadap

perataan laba.

Secara parsia

cash holding
berpengaruh
positif dan
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signifikan
terhadap
perataan
sedangkan
profitabilitas
yang
diproksikan
dengan return o
assets

(ROA

dan leverage

yang
diproksikan
dengan debt t
asset ratig
(DAR) tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap

perataan laba.

laba,

—

O

Ni  Made

Surya Dewil
Yenni Latrini2
(2016)

Cash

Sintya

Made

Pengarut

Holding,

Cash
> Holding (X1)
Profitabilitas
n(X2)

Reputasi

Metode

kuantitatif

teknik analisa

regresi

berganda

linear

hasil  analisis
ditemukan
bahwa  caslh
holding

berpengaruh
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Profitabilitas Dan

Reputasi  Auditor

Pada Perataan Lab

Auditor (X3)
Income

aSmoothing

(Y)

positif ~ pada

perataan laba.
Profitabilitas
berpengaruh
positif  pada
perataan laba.
Reputasi
auditor
berpengaruh
negatif  pada
perataan laba.
Kata kunci:
perataan laba,
cash holding
profitabilitas,
reputasi

auditor.

Prilly Sarwindal)
Mayar Afriyenti2)
(2015) “Pengarul
Cash Holding,
Political Cost, Dan

Nilai Perusahaai

Cash
Holding (X1)
1 Political Cost
(X2) Nilai

Perusahaan

n(X3)

Metode
kuantitatif
teknik analisg
uji regresi

logistik.

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa (1)
kepemilikan

kas
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Terhadap Tindakanincome berpengaruh
Perataan LabaSmoothing terhadap
(Studi Empiris Pada(Y) perataan laba,
Perusahaan (2) biaya
Manufaktur  Yang politik tidak
Terdaftar Di BEI berpengaruh
2009-2013)” terhadap

perataan laba,

dan (3) nilai
perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap

perataan laba.

2.7

Logika dan Penurunan Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini berkaidangan ada atau
tidaknya pengaruh yang signifikan dari variabeliatael bebas (variable
independent) terhadap variabel terikat (variablgedeen) secara simultan
maupun parsial. Adapun penelitian ini menguji hgstt sebagai berikut
1. PengaruhCash Holdingterhadap IncomeSmoothing

Jensen dan Meckling mendefinisikan hubungan agsebkagai
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kontrak antara satu orang atau lebih (prinsipaljgde menyewa orang
lain (agen) untuk melakukan sejumlah jasa atasrkey@an mereka yang
melibatkan penyerahan wewenang terhadap pengamkigutusan

kepada agen. Manajemen sebagai agen akan mendapbilsan guna
mempertahankan kelangsungan operasional perusahdanya kas di

dalam perusahaan, kinerja manajer dilihat dariatath yang dilakukan
manajer untuk menjaga agar kas yang ada di peraisab&ap stagnan.
Manajer menggunakan cash holding untuk memininnapgindanaan
eksternal dan operasional perusahaan. Oleh kamsta lwlding yang
bersifat likuid, jangka pendek dan mudah dijadikas dalam jumlah
tertentu tanpa mengalami perubahan nilai yang fégni. Cash holding
sangat mudah dikendalikan manajer sehingga mensotivanajer untuk
melakukan kepentingan pribadi. Hal ini dapat meatgn praktik

income smoothing oleh karena karakteristik jumlas kang tersedia
dalam perusahaan.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh I@NuRiyadi,
2018) “PengarulCash Holding Profitabilitas, Nilai Perusahaan terhadap
Income Smoothirig menunjukkan bahwa variabelCash Holding
berpengaruh secara simultan terhalsl@mpme SmoothingHasil penelitian
yang sama diungkapkan oleh (Cendy, 2013) “Peng&@ah Holding
Profitabilitas, Nilai Perusahaan terhaddpcome Smoothirig yang
menyatakan bahw@ash Holdingberpengaruh signifikan terhadap praktik

income smoothing. Hasil penelitian yang dilakukaeho(Dewi dan
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Latrini, 2016) “PengarulCash Holding Profitabilitas, Reputasi Auditor
terhadaplncome Smoothirigyang menyatakan bahwaCash Holding
berpengaruh positif terhaddpcome Smoothing Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Sarwinda dan Afriyenti, 2016) “Pangh Cash Holding
Political Cost, Nilai Perusahaan terhadédgpcome Smoothirig yang
menyatakan bahwa Cash Holding berpengaruh terhadap income
smoothing. Hasil penelitian yang dilakukan oleh iRexa (2019)
“PengaruhCash Holding Profitabilitas, Dan_everageTerhadap Perataan
Lab& yang menyatakan bahwa Cash Holding berpengarutadaphincome
smoothing
Berdasarkan uraian diatas, dapat disusun hipatebagai berikut :
H: : Cash Holdingberpengaruh secara simultan terhattapme
Smoothing.
2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Income Smoothing
Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggkan
cenderung melakukan perataan laba. Berdasarkan hpatesa biaya
politik dalam teori akuntansi positif, tingkat pitabilitas yang semakin
tinggi akan mengakibatkan tingginya harapan daguleor dan
masyarakat pada perusahaan, untuk memberikan keagiekepada
regulator yang berupa pembayaran pajak dan mastayakg berupa
program sosial. Hasil penelitian sebelumnya yafakdkan oleh (Wulan
Riyadi, 2018) “Pengarulash Holding Profitabilitas, Nilai Perusahaan

terhadapincome Smoothirignenunjukkan bahwa variabel Profitabilitas
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berpengaruh secara simultan terhadarome Smoothing.Hasil
penelitian yang sama diungkapkan oleh (Cendy, 20R8hgaruhCash
Holding, Profitabilitas, Nilai Perusahaan terhadagome Smoothirig
yang menyatakan bahwa variabel profitabilitas begpeuh signifikan
terhadap praktikncome SmoothingHasil penelitian yang dilakukan oleh
(Dewi dan Latrini, 2016) “PengarulCash Holding Profitabilitas,
Reputasi Auditor terhadapcome Smoothiriggang menyatakan bahwa
Profitabilitas berpengaruh positif terhad&épcome SmoothingHasil
penelitian yang dilakukan oleh Revinsia (2019) ‘GemhCash Holding,
Profitabilitas, DanLeverageTerhadap Perataamaba yang menyatakan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadaprime smoothing
Berdasarkan uraian diatas, dapat disusun hipatebagai berikut :
H> : Profitabilitas berpengaruh positif signifikarritedap Income
Smoothing
3. Pengaruh Nilai Perusahaan terhadagncome Smoothing
Perusahaan yang memiliki nilai pasar tinggi cendgmnelakukan
praktek perataan laba, karena perusahaan akan roagdenenjaga
konsistensi laba agar nilai pasar perusahaan tiegg dan dapat menarik
sumber daya ke dalam perusahaannya (Wulan Riy@di3)2 Semakin
tinggi nilai perusahaan maka perusahaan akan nielakperataan laba,
dimana perataan laba tersebut dilakukan perusalnaiaikx memperbaiki
citra perusahaan dimata pihak eksternal, yaitu figeusahaan memiliki

resiko keuangan yang rendah. Hasil penelitian setr@fa yang dilakukan
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oleh (Wulan Riyadi, 2018) “Pengar@ash Holding Profitabilitas, Nilai
Perusahaan terhaddpcome Smoothirigmenunjukkan bahwa variabel
Nilai Perusahaan berpengaruh secara simultan tphddcome
SmoothingHasil penelitian yang dilakukan oleh (Sarwinda édnyenti,
2016) “PengarulCash Holding Political Cost, Nilai Perusahaan terhadap
Income Smoothirfigyang menyatakan bahwa Nilai perusahaan tidak
berpengaruh terhadap income smoothing.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disusun hipatebegai berikut :

Hs : Nilai perusahaan berpengaruh signifikan terhddepmeSmoothing
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METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhitusng tdnggal 15

Desember 2020 sampai dengan April 2021.
3.1.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adaddh Ruantitatif.
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:13%) vyaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan hasipdrhitungan dan
pengukuran. Data kuantitatif yang digunakan dalameptian ini seperti
adalah data yang berupa laporan pada perusahagieydaftar pada Bursa
Efek Indonesia Pada Periode 2018-2020 yaitu berlgporan Keuangan,

laporan laba-rugi.

3.1.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahdaebagai
berikut :
1. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (2005:18P)adalah data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yangbhuylengolahnya. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini ydogrupa laporan

keuangan yang terdiri dari laporan arus kas, lapltaiaa rugi, dan tingkat
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hutang yang terdapat pada neraca perusahaan yaadtde pada

Bursa Efek Indonesia.

3.1.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ypagukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamagenulis ialah sebagai
berikut :

1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2014: 148} vyaitu teknik
pengumpulan data yang berkaitan dengan perilakuusian proses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yaamati tidak terlalu
besar. Observasi dalam penelitian ini dilakukarasedangsung pada
instansi dengan mengumpulkan data yang berkagagah penyusunan
tugas akhir ini.
2. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (2004 : 187yaitu teknik
pengambilan data dimana peneliti langsung berdidiggan responden
untuk menggali informasi dari responden. Dalam [igge ini peneliti
melakukan tanya jawab secara langsung dengan parakterkait dalam
penyusunan penelitian tugas akhir ini.
3. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:#9therupakan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitan denghm, ibudaya dan norma

yang berkembang pada situasi sosial yang dit&itiidi kepustakaan
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sangat penting dalam melakukan penelitidial ini yang dapat
menunjang dalam penyusunan Tugas Akhir. Teknik pempylan data
berupa studi pustaka yaitu mengumpulkan data dengem membaca
literatur-literatur yang berkaitan dengan peneiitiardahulu yang dapat
digunakan sebagai landasan analis dan rumusan dtari informasi
yang berhubungan dengan penelitian, serta pemge mengumpulkan
data-data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yemgsahaan jasa

non keuangan yang terdaftar pada bursa efek Indones

3.1.3 Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2012 : 59) “Variabel Penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek uatkegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olerefemuntuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya.”

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

1. Variabel Independen
Menurut Suliyanto (2005 : 77} “Variabel Independen adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebatarbe
kecilnya variabel lain”.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel indepamddalah :
a) Cash Holding(X1)
Cash holdingmerupakan asset yang paling likuid
yang berfungsi sebagai alat yang digunakan olehajaan

dalam menjalankan operasional perusahaan. Kebijakan
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perusahaan untuk memegang kas merupakan langkah
untuk melindungi perusahaan daash shortfall(Erika,

2014). Variabel tersebut dapat diukur sebagai berik

Kas + setara kas

Cash holding Total asset

b) Profitabilitas (X2)

Profitabilitas merupakan suatu ukuran yang
dinyatakan dalam persentase yang digunakan untuk
menilai sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.
Menurut (Dalimunthe & Prananti, 2019), profitalzkt
sebagai indikator untuk menilai sehat atau tidaknya
perusahaan dan dapat mempengaruhi keputusan investo
dalam mengambil keputusan. profitabilitas diukungin
return on asse{ROA) yang dihasilkan dari laba bersih
perusahaan dibagi nilai buku total aset perusahaiz,
dapat dirumuskan seperti :

Laba bersih

ROA=————
Total asset
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c) Nilai Perusahaan (X3)
Nilai Perusahaan didefinisikan berdasarkaite per
Book Value RatigPBV) yang dihasilkan dari rasio antara
nilai pasar ekuitas perusahaan terhadap nilai lekkitas
perusahaan Revinsia et al., (2019), atau dapatdskan
sebagai berikut :

Nilai pasar ekuitas

Price to book value = Nilai buku ekuitas

1. Variabel Dependen

Menurut Suliyanto (2005 : 78§ “Variabel dependen
adalah variabel yang variasinya dipengaruhi olehiabal
independen” Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependen adalahcome smoothingY)

Perataan labal{come Smoothingmerupakan salah satu
tindakan manajemen labaarning managemenyang dilakukan
pihak manajemen sebagai agen dalam perusahaan. riNlenu
(Wulan Riyadi, 2018) perataan lab@agome smoothigadalah
pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun a®eng
memindahkan pendapatan dari tahun ke tahun yanggitin
pendapatannya ke periode-periode kurang mengurdnngk
Perataan laba dapat diukur dengan menggundkaeificient
Variation (CV) variable penghasilan atau laba bersih daraféei

penjualan bersih atau dapat dirumuskan sebagéiuberi
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CV Al

Indeks perataan laba = CVEAS

Keterangan:

Al = Perubahan laba bersih dalam satu periode

AS = Perubahan penjualan dalam satu periode

CV = koefisien variasi dari variabel, yaitu standaviasi dibagi dengan
rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S)

Dimana C\AI dan CVAS dapat dihitung sebagai berikut:

JI(x - 802 -

n—1

Keterangan:

Ax = Perubahan penghasilan bersih atau laba (I) @ajualan (S) antara
tahun n-1 dan tahun n

Ax = Rata-rata perubahan penghasilan bersih ataylledi@u penjualan (S)
antara tahun n-1 dan tahun n

n = Banyaknya tahun yang diamati

3.1.4 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitain ini adalah 26 perusahaamufaktur sector
industry barang konsumsi sub sektor makanan damuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama taBQ17-2020. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah keparpose sampling
dan memperoleh sampel sebanyak 8 perusahaan inchatanan dan
minuman yang secara lengkap menyajikan dan menkasikan laporan

keuangan secara berturut-turut dari tahun 2017-2G20npel yang
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ditetapkan dalam penelitian ini berdasarkan katgang dikehendaki oleh

peneliti :

1. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yamdtéerdi Bursa
Efek Indonesia.

2. Laporan keuangan dan catatan perusahaan harusaaa tengkap di Bursa
Efek Indonesia dalam periode yang disebutkan.

3. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yand tida

mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap

Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian

NO KRITERIA JUMLAH

1 Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 26
terdaftar di bursa efek indonesia

2 Laporan keuangan dan catatan perusahaan harus ada
secara lengkap di Bursa Efek Indonesia dalam period  (8)
yang di sebutkan.

3. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang  (9)
Tidak mempublikasikan laporan keuangan secara
lengkap.

Jumlah observasi 4 tahun penelitian

3.2 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada peneliiaradalah

sebagai berikut :
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3.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali  (2011:19)°  “Statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskriptif suatu data gdigt nilai
rata-rata ihear), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,

sum,range(selisih) data.”

3.2.2 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2011:160§' “Uji Normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, varigieelgganggu
atau residual memiliki distribusi nornial

Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafikah®-PPlot
of Regression Standartized Residagdu dengan une Sample
Kolmogorov SmirnavUntuk mengetahui normal atau tidak nya
data penelitian, maka pada penelitian ini menggamaketodeu;ji
One Sample Kolmogorov Smirnodika hasil uji Kolmogorov
Smirnov lebih besar dari 0,05 atau nilai z > Si@80maka suatu

model regresi dikatakan normal dan berlaku sebgdikn

3.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis statistic yang digunakan dalam penelitraradalah
analisi regresi linier berganda, yang bertujuarukimhenganalisis

hubungan variable bebas (X) secara serentak tgrheatmbel tidak
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bebas (Y). untuk melihat hubungan antara variabglrkan
rumus regresi linear berganda (supranto,20101455)

Y = a+ X1+ bXot b3Xs

Keterangan :

Y =income smoothing

a = konstanta

b = koefisien

X1=cash holding

X2 = profitabilitas

X3 = nilai perusahaan

3.2.4 Uji Asumsi Klasik

Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tatdnya
masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jika masilapat asumsi
klasik, maka model regresi tersebut masih memidi&s. Jika suatu
model masih terdapat adanya masalah asumsi klasmka akan
dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhartuk
menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asunasikklakan

dilakukan sebagai berikut:

3.2.4.1Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2011:108) Uji multikolonieritas

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemuadanya
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korelasi antar variabel bebamdependent Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantarsaée independent.
Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dalam ehod
regresi dapat dilihat dari nilfariance Inflation Factol(VIF). Jika
nilai VIF > 10 maka terjadi multikolonieritas, d@ka nilai VIF <

10 maka tidak terjadi multikolonieitas.

3.2.4.2Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2011:110§! Uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model regresi linier ada ksreantara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalaha
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jikadiekprelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Syatak regresi
ganda adalah tidak ada autokorelasi antar variabbbs. Cara
mendeteksi adanya autokorelasi dengan melihat stédistik pada
Durbin Watson (DW). Kriteria jika pada suatu modajresi tidak
terjadi autokorelasi adalah jika -2<DW<2. Jika nilAV di luar

batas tersebut maka pada model regresi terjadkangiasi.

3.2.4.3Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011:139%! “Uji heteroskedastisitas

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjad
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ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain”. Jika variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, makabutlise
homokesdastisitas dan jika berbeda disebut hetedaskisitas. Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilihadgalot residual
terhadap variabetlependentyang distandarisasi. Dengan dasar
pengambilan keputusan yaitu jika ada pola tertesgperti titik —
titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yaaratdr
bergelombang, melebar, kemudian menyempit) makgadier
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jségerti titik —
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pad#sauY, maka

tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.2.5 Uji Hipotesis

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabeladeb
terhadap variabel terikat, maka dilakukan pengujt@nhadap
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini memgdtan metode
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakuksecara

simultan menggunakan uji F.

3.2.5.1Uji t (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakdd
pengaruh signifikan dari variabel terik&@ash Holding

Profitabilitas, Nilai Perusahaan terhadap varidiedlas yaitu
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Income Smoothing Hipotesis yang digunakan dalam
pengujian penelitian ini adalah 1. HoGashHolding (X1)
dan Profitabilitas (X2) tidak berpengaruh signifikaecara
parsial terhadapincome SmoothingY) 2. Ha = Cash
Holding (X1), Profitabilitas (X2), Nilai Perusahaan (X3)
berpengaruh signifikan secara parsial terhadapome
Smoothing(Y). Dalam pengambilan keputusan dengan dua
cara,
a. Dengan membandingkasubg dan tae
- Ho ditolak ( Ha diterima ) jikanitung > tabel atau fitung < -
travel padao = 5%
b. Dengan berdasarkan angka signifikansinya
- Ho diterima jika angka signifikansinya > 0,05
- Ho ditolak ( Ha diterima ) jika signifikansiny@®05
Perhitungan wuji t secara manual dapat dilakukan

menggunakan rumus (dalam Arikunto, 2006:28%)

_ r/n-2
t= —W(lll)
Keterangan:
t = thitung

r = koefisien korelasi

n = jumlah responden
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3.2.5.2Uji F (Uji simultan)

H4 : Pengaruh Cash Holding, Profitabilitas dan Nila
Perusahaan Terhadépcome Smoothing Omnibus test of model
coefficient diperoleh signifikansi 0,044 lebih kecil dari nila
signifikansi 0,05 (0,044 < 0,05) menunjukan bahwa ditolak
dan Ha diterima. Hal ini berartash holding, profitabilitas dan
nilai perusahaan secara bersama-sama (simultapergaruh
signifikan  terhadap income smoothing Hasil tersebut
membuktikan kebenaran dari teori yang menyatakémnvaacash
holding, profitabilitas dan nilai perusahaan dapigunakan

dalam memprediksi perataan laliracOme smoothing

3.2.5.3Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2012:9%7) “Koefisien Determinasi = R
(Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnya kmmgan/andil
(share) dari X terhadap variasi (naik turunnya)® Nilai koefisien
determinasi ini dapat dihitung dengan formula sebbgrikut :

KD = 12 X 100%......ceeeeeererreeereeeeeeseeeeeeeenenen e (11.2)
Keterangan :
KD = Koefisien Detreminasi

r> = Nilai koefisien korelasi



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Statistik Deskirptif
Deskriptif penelitian ditujukan untuk memberikamgzaran secara
umum mengenai data yang digunakan dalam penelitanabel dalam
penelitian ini yaituCash Holding,Profitabilitas, dan Nilai Perusahaan

sebagai variabel independent dalcome Smoothingsebagai variabel

dependen.
Tabel 3. Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Cash 8 0.124020 0.605920 26 160
Holding
Profitabilitas 8 0.105657 0.713516 28 232
Nilai
8 0.748948 6.041.997 3.14 1.699
Perusahaan
Income 8 -1.545.455  4.944.444 1.63 2.074
Smoothing
Valid N 8
(listwise)

Sumber : Data diolah SPSS, 23

Pada tabel diatas menunjukkan jumlah pengamatamdpénelitian
ini adalah 8 perusahaan dalam periode 4 tahun garittahun 2017-2020.
a. Rata-rata untuk Variabel independent untuk casthifg diperoleh rata-
rata 0,26 dengan nilai tertinggi 0,605920 dan niéaendah 0,124020

serta standar deviasi 0,160
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b. Rata-rata untuk Variabel independent untuk proifitas diperoleh rata-
rata 0,28 dengan nilai tertinggi 0,713516 dan niaendah 0,105657
serta standar deviasi 0,232.

c. Rata-rata untuk Variabel independent untuk nikiupahaan diperoleh
rata-rata 3,14 dengan nilai tertinggi 6,041997 nim terendah 0,748948
serta standar deviasi 1,699.

d. Rata-rata untuk Variabel dependen untuk income #mmap diperoleh
rata-rata 1,63 dengan nilai tertinggi 4,944444 dhalai terendah -
1,545455 serta standar deviasi 2,074.

4.1.2 Uji Normalitas
Uji normalitas betujuan untuk mengetahui apakah iabaf
penganggu atau residual memiliki distribusi norsedlingga dapat dipakai
dalam statistic parametric (statistic inferensidl).normalitas denga®ne
Sample Kolmogorov-Smirnov Tedalam penelitian ini dibantu dengan
SPSS 23 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Normalitas

Cash Holding  Profitabilitas  Nilai Perusahaan Income

Smoothing
N 8 8 8 8
Normal Mean 227654017.25 84931020.25 3142834969.0C 1573219474.38
Parametefe Std.
. 176.212.971.25¢ 67.696.719.873 1.699.401.501.87: 2.116.932.611.246

Deviation

Absolute .230 .168 .168 .238
Most Extreme 5 itive 230 164 168 238
Differences

Negative -.153 -.168 -.154 -.153
Test Statistic .230 .168 .168 .238
Asymp. Sig. (2-tailed) .200+¢ .200+¢ .200+¢ .200+¢

Sumber : Data diolah SPSS, 23
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwaoumalitas
untuk semua variabel menggunakan teknik anali®ee Sample
Kolmogorov-Smirnov Tesmmemiliki nilai signifikasi 0.200 > 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresiklalypakai karena
memenuhi syarat asumsi normalitas.

4.1.3 Uji Asumsi Klasik
4.1.3.1Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahuiaadtau
tidaknya hubungan linear antar varialm&lependentlalam model regresi.
Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolineantasu dengan melihat
nilai Varian Inflation Factor (VIF) pada model regr.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model Std Sig.
B ' Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 8.952 7.101 .527 .626
Cash -1.023  6.903 -085  -.148 .029 730 1.370
1 Holding
Profitabilitas ~ 6.973  18.290 223 381 722 704 1.419
Nilai -.031 625 -025  -.049 963 958 1.044
Perusahaan

Sumber : Data diolah SPSS, 23

Berdasarkan tabel diatas didapat bahwa nilai toterautnuk
variabel cash holding, profitabilitas dan nilai ggsthaan lebih besar dari
0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.00, maka daplisimpulkan tidak

terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dafgenelitian ini.
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4.1.3.2Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atdaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu lesigfang terjadi antar
residual atau pada pengamatan dengan pengamatarpdda model
regresi. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan @aélem autokorelasi.
Pada penelitianini untuk menguji ada tidaknya @ejalutokorelasi
menggunakan uurbin WatsonDW test).

Tabel 6. Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

Durbin-Watson

1 190 .036 -.687 2.749.609.959.24¢ 1.028

Sumber : Data diolah SPSS, 23

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai DW ya#iik 1.028 > 2,

maka dapat disimpulkan bahwa data memenuhi aswtok@elasi.
4.1.3.3Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas adalah suatu keadaan diamamnans dan
kesalahan pengganggu tidak constant untuk semigbebbebas. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokesitest. Cara mendeteksi
heterokedastisitas antara lain yaitu metoede paetode glejser, korelasi
spearman, Goldfeld-Quandt, Breusch-Pagan-Godfely, datode white.
Pada penguijian ini hanya akan menggunakan metajse@l

Tabel 7. Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Coefficients Stand_ard|zed _
Model Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.822.961.274.56% 826.405.010.50% 3.416 .027
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Cash -1.360 2.295 -.285 -.593 585
Holding

Profitabilitas -1.729 6.080 -.139 -.284 .790
Nilai -187 208 378 -901 418
Perusahaan

Sumber : Data diolah SPSS, 23

Berdasarkan hasil pengujian didapat nilai signifdta semua
variabel independent lebih dari 0.05. Dengan demiklapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

4.1.4 Uji Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetadgaimana
variabel dependen dapat diprediksi melalui variabelependen secara
bersama-sama. Dampak dari penggunaan dari anedigiesi berganda
dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik agaumnnya variabel
dependen dapat dilakukan melalui menaikkan atauwmanya keadaan
variabel independen atau untuk meningkatkan vdridependen dapat
dilakukan dengan meningkatkan variabel independ@nsdbaliknya.

Tabel 8. Regresi Berganda

Unstandardized Coefficient Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8.952 7.101 .527 .626
Cash -1.023 6.903 -.085 -.148 .029
Holding
1

Profitabilitas 6.973 18.290 .223 .381 722
Nilai -.031 625 -.025 -.049 963
Perusahaan

Sumber : Data diolah SPSS, 23

Tabel diatas menunjukkan konstanta untuk persameguesinya

bernilai 8.952 dan nilai koefisien regresi untukité&olding (X1) adalah -
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1.023, profitabilitas (X2) adalah 6.973, dan nparusahaan (X3) adalah -
0.031. Sehingga persamaan regresinya adalah Y52 8.9.023 + 6.973 -
0.031.
4.1.5 Uji T Parsial
Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel ieddpnt
terhadap variabel dependen dilakukan melalui ujsipht, seperti output
regresi yang sudah diuji yaitu talwelefficients

Tabel 9. Uji T Parsial

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8.952 7.101 527 .626
Cash -1.023 6.903 -.085 -.148 .029
Holding
1

Profitabilitas 6.973 18.290 223 .381 722
Nilai -.031 625 -.025 -.049 963
Perusahaan

Sumber : Data diolah SPSS, 23

Berdasarkan tabeloefficients untuk X1 nilai sig = 0,029 < 0.05,
artinya cash holding (X1) berpengaruh terhadaprivee smoothing (Y),
untuk X2 nilai sig = 0.722 > 0.05, artinya Profilahs (X2) tidak
berpengaruh terhadap income smoothing (Y), dan i¥8 sig = 0.963 >
0.05, yang artinya nilai perusahaan tidak berperngaerhadap income
smoothing.

416 UjiF

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui abaknodel

regesi lauak atau tidak untuk digunakan. Berikudlad hasil pengujian

kelayakan model dengan uji kelayakan model dalamelg&n ini.
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Tabel 10. Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1.128.406.051.981.970.000.0( 3 376.135.350.660.657.000.0C 7.050 .043
1 Residual  30.241.419.711.930.200.000.0¢ 4 7.560.354.927.982.560.000.0C

Total 31.369.825.763.912.200.000.0C 7
Sumber : Data diolah SPSS, 23

Dari tabel diatas nilai sig sebesar 0.043, nilailébih kecil dari
0.05, dan diketahui Ftabel yaitu 6.59 dan Fhiturepesar 7.050,
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan batemalitian dinyatakan
layak karena Fhitung > Ftabel (7.050 > 6.59).

4.1.7 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukismiberapa
besar variabel independen dapat dijelaskan varidependennya. R
square sebagai syarat dilakukanya Uji t. R squagayatakan koefisien
determinasi atau seberapa besar pengaruh varinbependen secara
simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 11. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted Std. Error of the Estimate
R Square
1 .19¢ .036 -.687 2.749.609.959.246

Sumber : Data diolah SPSS, 23

Hasil koefisien determinasi R square diperolehi siédoesar 0.036.
artinya bahwa 3.6% income smoothing dipengaruhih oleariabel

independen cash holding, profitabilitas, dan njarusahaan. Sedangkan
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sisanya 96.4% income smoothing dipengaruhi olekgadden lain yang

tidak termasuk dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengadatsh Holding
Profitabilitas, Nilai perusahaan terhadapome Smoothingada perusahaan
industri barang konsumsi sub sektor makanan damman yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Peméahassing-masing
variabel sebagai berikut :

4.2.1 Pengaruh Cash Holding terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilaing 2,285 > #pel
2,276. Nilai koefisien variabel Cash Holding sebed2023 dengan nilai
Sig. sebesar 0.029 < 0.05 jadb Mditolak artinyaCash Holding (X1)
berpengaruh terhaddapcome Smoothingy). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan ant@ash Holdingdenganincome
Smoothing

Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukan tmaperusahaan
makanan dan minuman semakin tinggi cash holdinganperataan laba
yang dilakukan perusahaan juga akan semakin tirgjfft cash holding
yang sangat likuid membuat kas sangat mudah daradian mudah untuk
dipindahtangankan sehingga membuat kas mudah dissfkn atau
digunakan untuk tindakan yang tidak semestinyahsaédunya tindakan

perataan laba.
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Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahukng dilakukan
Revinsia (2019) yang menemukan pengaruh antara lualding dengan
praktik perataan laba pada perusahaan manufaklimuN penelitian ini
bertentangan dengan penelitian Wulan Riyadi (20&)g memperoleh
hasil bahwa cash holding tidak berpengaruh yangifdign terhadap
perataan laba.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilaing 0.835 < #bel
2,276. Nilai koefisien variabel Profitabilitas sebe 6.973 dengan nilai
Sig. sebesar 0.722 > 0.05 jadj #terima artinya Profitabilitas (X2) tidak
berpengaruh terhaddapcome Smoothingy). Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara iRmfitas dengan
IncomeSmoothing Tidak berpengaruhnya profitabilitas terhadap feena
laba karena tingkat profitabilitas yang semakin dedn akan
mengakibatkan rendahnya harapan dari regulator dasyarakat pada
perusahaan, untuk tidak memberikan kompensasidapheegulator yang
berupa pajak dan masyarakat yang berupa prograal.sos

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukéh Revinsia
(2019), yang menujukkan bahwa profitabilitas tidekpengaruh terhadap
perataan laba. Hasil penelitian ini berbanding akkbdengan penelitian
yang dilakukan oleh Cendy (2013) yang memperolekil hbahwa

profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikarrttedap perataan laba.
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4.2.3 Pengaruh Nilai Perusahaan terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nikaing 0,849 < 2,276.
Nilai koefisien variabel Profitabilitas sebesarO3Ll dengan nilai Sig.
sebesar 0.963 > 0.05 jadb diterima artinya Nilai perusahaan (X3) tidak
berpengaruh terhaddpcome Smoothingy). Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaraiNferusahaan dengan
Income Smoothing. Artinya semakin rendah nilai pahaan maka
perusahaan tidak akan melakukan perataan labandimparataan laba
tersebut tidak dilakukan perusahaan untuk mempgerbdra perusahaan
dimata pihak eksternal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sarwinda (20hB&hyimpulkan
hasil yang sama bahwa variabel nilai perusahaaak tiderpengaruh
terhadap income smoothing. Namun penelitian inrikidejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cendy (2012) yangymapulkan bahwa

variabel nilai perusahaan berpengaruh terhadaprecmoothing.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untukngetahui
pengaruh cash holding,profitabilitas,nilai perusahaerhadap income
smoothing pada perusahaan makanan dan minumarteraadtar di bursa
efek Indonesia tahun 2017-2020. Berdasarkan hasilpgmbahasan pada
bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulbagse berikut:

1. Cash Holdingyang diproksikan dengan menjumlahkan kas dan
setara kas dibagi dengan total asset berpengargifilsin
terhadap income smoothing(perataan laba) pada perusahaan
industri barang konsumsi makanan dan minuman yamtaftar di
bursa efek indonesia tahun 2017-2020.

2. Profitabilitas yang diproksikan dengd®eturn On Asse{ROA)
yaitu tidak berpengaruh signifikan terhadagome smoothing
(perataan laba) pada perusahaan industri bararsyk makanan
dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonteghan 2017-
2020.

3. Nilai perusahaan yang diproksikan den@aite Book Valu€PVB)
tidak berpengaruh signifikan terhadieg@ome smoothingperataan
laba) pada perusahaan industri barang konsumsi maakaan

minuman yang terdaftar di bursa efek indonesiartéi7-2020.
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5.2  Keterbatasan Penelitian

Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan emebgngkan
penelitian ini dengan sedemikian rupa, namun mésitlapat beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini, yang diantaraagdah sebagai berikut:

1. Variabel penelitian hanya menggunakan tiga variabhdependent
yaitu cash holding, profitabilitas dan nilai perusahaan dalam
mempengaruhncome smoothing

2. Sampel yang digunakan hanya perusahaan manufaltbursektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efebriasia pada
tahun 2017-2020.

3. Keterbatasan dalam jumlah pengambilan sampel yaagyah
menggunakan 8 perusahaan manufaktur sub sektor narakdan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.irg/a untuk
perusahaan pada sektor lain yang berbeda dapatngimian

terjadinya perbedaan kesimpulan.

5.3  Saran-Saran

Berdasarkan Batasan-batasan yang dialami dalamlitmamneni,
maka dengan ini peneliti bermaksud memberikan saaammasukan guna
untuk perkembangan penelitian selanjutnya terkagdn pengaruh cash
holding, profitabilitas, nilai perusahaan terhadajwome smoothing
sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapatnbegkan hasil
penelitian yang lebih maksimal dengan mempertimkangbeberapa

saran diantaranya adalah sebagai berikut:
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1. Bagi investor

Diharapkan agar lebih berhati-hati dalam pengambit&putusan
berdasarkan informasi keuangan perusahaan sehubuleggan adanya
praktik income smoothing yang dilakukan perusahgan public di
Indonesia.
2. Bagi perusahaan

Sampai saat ini praktikncome smoothingnemang telah dilakukan
oleh banyak perusahaan , hal itu dapat menyebgtdagungkapan laba
yang tidak terbuka, artinya pihak investor tidak ngetahui keadaan
perusahaan yag sebenarnya sehingga kebijakan yemgbill dapat
merugikan para investor. Sebaiknya perusahaan dagestingkatkan
kesadaran untuk tidak melakukan prakti&me smoothing.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menuperl sampel
penelitian misalnya dari jenis industri yang bededan periode
pengamatan lebih panjang sehingga hasil yang defercakan

menggambarkan kondisi yang sesungguhnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Cash Holding 8| 0.124020( 0.605920 .26 .160
Profitabilitas 8 0.105657 0.713516 .28 .232
Nilai Perusahaan 8| 0.748948 6.041997 3.14 1.699
Income Smoothing 8| -1.545455 4.944444 1.63 2.074
Valid N (listwise) 8
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Lampiran 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Nilai Income
Cash Holding| Profitabilitas Perusahaan| Smoothing
N 8 8 8 8
Normal Paramete?$ Mean 3142834969.( 1573219474.
227654017.2 84931020.21
0 8
Std. Deviation] 176212971.21 1699401501.4 2116932611.1
67696719.87]
8 73 46
Most Extreme Absolute .230 .168 .168 .238
Differences Positive .230 .164 .168 .238
Negative -.153 -.168 -.154 -.153
Test Statistic .230 .168 .168 .238
Asymp. Sig. (2-tailed) .200+¢ 20074 20074 20074

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients*
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Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.952 7.101 527 .626
Cash Holding -1.023 6.903 -.085 -.148 .029 .730 1.370
Profitabilitas 6.973 18.290 .223 .381 722 .704 1.419
Nilai Perusahaan -.031 .625 -.025 -.049 .963 .958 1.044

a. Dependent Variable: Income Smoothing




Lampiran 4. Uji Autokorelasi

Model Summary’
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 190 .036 -.687| 2749609959.24 1.028

a. Predictors: (Constant), Nilai Perusahaan, Castiitpl Profitabilitas

b. Dependent Variable: Income Smoothing



Lampiran 5. Uji Heterokedastisitas

Coefficients*

61

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2822961274.56 826405010.50 3.416 .027
Cash Holding -1.360 2.295 -.285 -.593 .585
Profitabilitas -1.729 6.080 -.139 -.284 .790
Nilai Perusahaan -.187 .208 -.378 -.901 418

a. Dependent Variable: ABS_RES




Lampiran 6. Uji Regresi Berganda

Coefficients*
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.952 7.101 527 .626
Cash Holding -1.023 6.903 -.085 -.148 .029
Profitabilitas 6.973 18.290 .223 .381 722
Nilai Perusahaan -.031 .625 -.025 -.049 .963

a. Dependent Variable: Income Smoothing
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Lampiran 7. Uji T Parsial

Coefficients*
Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.952 7.101 527 .626
Cash Holding -1.023 6.903 -.085 -.148 .029
Profitabilitas 6.973 18.290 .223 .381 722
Nilai Perusahaan -.031 .625 -.025 -.049 .963

a. Dependent Variable: Income Smoothing
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Lampiran 8. Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares| df Mean Square F Sig.
1 Regression 1128406051981 3761353506606
71460.004 3 7150.00Q 7:050 043
Residual 3024141971193 7560354927982
274000.00( 68400.000
Total 3136982576391
245000.00¢ !

a. Dependent Variable: Income Smoothing

b. Predictors: (Constant), Nilai Perusahaan, Cagtittp Profitabilitas




Lampiran 9. Koefisien Determiansi

Model Summary’

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square )
Square Estimate
1 .19¢ .036 -.687| 2749609959.24

a. Predictors: (Constant), Nilai Perusahaan, CastittplProfitabilitas

b. Dependent Variable: Income Smoothing
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Lampiran 10.Pengaruh yang Dominan

Coefficients?

66

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1495086164.87 | 1377903313.33
2.285 .320
5 0
Cash Holding .343 4.902 .029 .070 .946
a. Dependent Variable: Income Smoothing
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 1111843527.07 | 1331893033.98
.835 436
6 9
Profitabilitas 5.432 12.572 174 432 .681

a. Dependent Variable: Income Smoothing




Coefficients?

67

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1520316351.47 | 1790949383.82
.849 429
0 8
Nilai Perusahaan .017 .509 .014 .033 .975

a. Dependent Variable: Income Smoothing
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Lampiran 11. Daftar Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No Kode Nama Perusahaan Bidang

1 DLTA Delta Djakarta Tbk Makanan & Minuman
2 ICBP Indofood CBP Sukses Thk Makanan & Minuman
3 INDF Indofood Sukses Tbk Makanan & Minuman
4 MYOR Mayora Indah Thk Makanan & Minuman
5 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk Makanan & Minuman
6 SKBM Sekar Bumi Tbk Makanan & Minuman
7 STTP Siantar Top Tbk Makanan & Minuman
8 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk Makanan & Minuman




Lampiran 12. Cash Holding
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NO KODE | TAHUN | KAS+SETARA KAS TOTAL ASSET CASH HOLDING
1 DLTA 2017 845.324.146.000 1.340.842.765.000 0,630442411
2018 963.342.137.000 1.523.517.170.000 0,632314592
2019 844.219.288.000 1.425.983.722.000 0,592025894
2020 697.228.431.000 1.225.580.913.000 0,568896287
2 ICBP 2017 8.796.690.000.000 31.619.514.000.000 0,278204466
2018 4.726.822.000.000 34.367.153.000.000 0,137538946
2019 8.359.164.000.000 38.709.314.000.000 0,215947097
2020 9.535.418.000.000 | 103.588.325.000.000 0,092051088
3 INDF 2017 | 13.689.998.000.000 | 87.939.488.000.000 0,155675207
2018 8.809.253.000.000 | 96.537.796.000.000 0,091251855
2019 | 13.745.118.000.000 | 96.198.559.000.000 0,142882785
2020 | 17.336.390.000.000 | 163.136.516.000.000 0,106269218
4 MYOR 2017 2.201.859.470.155 14.915.849.800.251 0,147618775
2018 2.495.655.019.108 17.591.706.426.634 0,141865431
2019 2.982.004.859.009 19.037.918.806.473 0,156635023
2020 3.777.791.432.101 19.777.500.514.550 0,191014604
5 ROTI 2017 1.895.069.568.040 4.559.573.709.411 0,415624286
2018 1.294.525.260.890 4.393.810.380.883 0,294624745
2019 1.185.910.198.515 4.682.083.844.951 0,253286835
2020 1.010.872.461.721 4.452.166.671.985 0,227051801
6 SKBM 2017 278.614.714.467 1.623.027.475.045 0,171663585
2018 268.820.928.488 1.771.365.972.009 0,151759113
2019 170.632.054.962 1.820.383.352.811 0,093734133
2020 176.646.721.652 1.768.660.546.754 0,099875989
7 STTP 2017 69.954.867.440 2.342.432.443.196 0,029864198
2018 64.106.808.475 2.631.189.810.030 0,02436419
2019 100.727.141.756 2.881.563.083.954 0,03495573
2020 143.139.894.175 3.448.995.059.882 0,041501913
8 ULTJ 2017 2.120.400.000.000 5.186.940.000.000 0,408795937
2018 1.444.310.000.000 5.555.871.000.000 0,259961039
2019 2.040.591.000.000 6.608.422.000.000 0,308786424

2020

1.649.669.000.000

8.754.116.000.000

0,188444955




Lampiran 13. Profitabilitas
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NO KODE | TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASSET ROA
1 DLTA 2017 279.772.635.000 1.340.842.765.000 0,20865432
2018 338.129.985.000 1.523.517.170.000 0,221940384
2019 317.815.177.000 1.425.983.722.000 0,222874337
2020 123.465.762.000 1.225.580.913.000 0,100740604
2 ICBP 2017 3.543.173.000.000 31.619.514.000.000 0,112056529
2018 4.658.781.000.000 34.367.153.000.000 0,135559119
2019 5.360.029.000.000 38.709.314.000.000 0,138468716
2020 7.418.574.000.000 | 103.588.325.000.000 0,071615928
3 INDF 2017 5.145.063.000.000 87.939.488.000.000 0,058506856
2018 4.961.851.000.000 96.537.796.000.000 0,051398014
2019 5.902.729.000.000 96.198.559.000.000 0,061359848
2020 8.752.066.000.000 | 163.136.516.000.000 0,053648724
4 MYOR 2017 1.630.953.830.893 14.915.849.800.251 0,109343675
2018 1.760.434.280.304 17.591.706.426.634 0,100071831
2019 2.039.404.206.764 19.037.918.806.473 0,107123275
2020 2.098.168.514.645 19.777.500.514.550 0,106088659
5 ROTI 2017 135.364.021.139 4.559.573.709.411 0,029687868
2018 27.171.436.363 4.393.810.380.883 0,006184026
2019 236.518.557.420 4.682.083.844.951 0,05051566
2020 168.610.282.478 4.452.166.671.985 0,037871512
6 SKBM 2017 25.880.464.791 1.623.027.475.045 0,015945796
2018 15.954.632.472 1.771.365.972.009 0,009006966
2019 957.169.058 1.820.383.352.811 0,000525806
2020 5.415.741.808 1.768.660.546.754 0,003062058
7 STTP 2017 216.024.079.834 2.342.432.443.196 0,092222117
2018 255.088.886.019 2.631.189.810.030 0,096948113
2019 482.590.522.840 2.881.563.083.954 0,167475259
2020 628.628.879.549 3.448.995.059.882 0,182264361
8 ULTJ 2017 711.681.000.000 5.186.940.000.000 0,13720633
2018 701.607.000.000 5.555.871.000.000 0,12628209
2019 1.035.865.000.000 6.608.422.000.000 0,156749221

2020

1.109.666.000.000

8.754.116.000.000

0,126759344




Lampiran 14. Nilai Perusahaan
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JUMLAH

NO | KODE | TAHUN CLOSING T. EQUITY SAHAM NILAI BUKU NILAI

PRICE BEREDAR PERUSAHAAN

1 DLTA 2017 5.125 | 1.144.645.393.000 800.659.050 1429,628995 3,584846151
2018 7.100 | 1.284.163.814.000 800.659.050 1603,883468 | 4,426755522

2019 4.470 | 1.213.563.332.000 800.659.050 1515,705508 2,949121697

2020 3.870 | 1.019.898.963.000 800.659.050 1273,824311 3,038095572

2 ICBP 2017 8.750 | 20.324.330.000.000 | 11.661.908.000 1742,79629 5,020667102
2018 10.300 | 22.707.150.000.000 | 11.661.908.000 1947,121346 5,289860348

2019 8.975 | 26.671.104.000.000 | 11.661.908.000 2287,027474 | 3,924307906

2020 8.825 | 50.318.053.000.000 | 11.661.908.000 4314,735891 2,045316382

3 INDF 2017 7.150 | 46.756.724.000.000 8.780.426.500 5325,108524 1,34269564
2018 7.275 | 49.916.800.000.000 8.780.426.500 5685,008581 1,279681446

2019 5.750 | 54.202.488.000.000 8.780.426.500 6173,104234 | 0,931460054

2020 6.500 | 79.138.044.000.000 8.780.426.500 9013,006828 | 0,721179971

4 MYOR | 2017 2.610 | 7.354.346.366.072 | 22.358.699.725 328,9254946 7,934927644
2018 2.620 | 8.542.544.481.694 | 22.358.699.725 382,0680356 6,857417413

2019 1.815 | 9.899.940.195.318 | 22.358.699.725 442,7779932 4,099119712

2020 2.660 | 11.271.468.049.958 | 22.358.699.725 504,1200154 | 5,276521302

5 ROTI 2017 1.195 | 2.820.105.715.429 6.186.488.888 455,8491523 2,621481238
2018 1.210 | 2.916.901.120.111 6.186.488.888 471,4954109 2,566302815

2019 1.290 | 3.092.597.379.097 6.186.488.888 499,8954068 2,580539814

2020 1.385 | 3.227.671.047.731 6.186.488.888 521,7290625 2,654634559

6 SKBM | 2017 496 | 1.023.237.460.399 1.726.003.217 592,8363576 | 0,836655839
2018 478 | 1.040.576.552.571 1.726.003.217 602,8821629 0,79285809

2019 428 | 1.035.820.381.000 1.726.003.217 600,1265645 0,713182894

2020 364 961.981.659.335 1.726.003.217 557,3463884 0,65309475

7 STTP 2017 3.900 | 1.384.772.068.360 1.310.000.000 1057,077915 3,689415837
2018 3.300 | 1.646.387.946.952 1.310.000.000 1256,784692 2,625748086

2019 8.750 | 2.148.007.007.980 1.310.000.000 1639,700006 5,336341994

2020 7.575 | 2.673.298.199.144 1.310.000.000 2040,685648 3,711987687

8 ULTJ 2017 1.435 | 4.208.755.000.000 | 11.553.528.000 364,2831004 | 3,939243952
2018 1.235 | 4.774.956.000.000 | 11.553.528.000 413,2898626 2,9882175

2019 1.225 | 5.655.139.000.000 | 11.553.528.000 489,4729125 2,502692118

2020 1.505 | 4.781.737.000.000 | 11.553.528.000 413,8767829 3,636347971




Lampiran 15. Income Smoothing
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Indeks eckel
Kode CV DELTAI CV DELTAS CV DELTAI/CV Status
(Akar A4/Delta 1) | (Akar B4/Delta S) DELTA S
DLTA -2103 _2’10 0,96666666_ ITQSLaKUkan perataan
tidak melakukan
8P 089 0.18 4,944444444 peralataan Laba
4 tidak melakukan
il 083 0.24 345833333 peralataan Laba
MYOR 0,59 1,28 0,4609375 Ir:lsgakukan perataan
ROTI 3,8 1,19 3,193277311 tidak melakukan
peralataan Laba
SKBM -1,53 0,99 -1.545454545 Ir:“[tilaakukan perataan
STTP 0,56 0,82 0682026829 T lKUkan perataan
ULTJ 1,11 1,26 0,880952381 Ir;g;akukan perataan




Lampiran 16. Laba (I) Perhitungan Income Smoothing

DLTA | 2017 279.745.292
§3 3133-095:7? 58.321.459.000 (20.166.947.000)|  (193.861409.000)|  (51802.299.000)|  12.148.276.827.642.600.000.000 1.007.132.566.563.900.000.000 20.152.388.911.992.100.000.000 11.102.932.768.732.900.000.000 2,03
2020 124.038
ICEP |__ 2017 796545,
gg ;2‘7': 779.254.000.000 2011108.000.000 | 930.120.666.667 22.760.75111.111.100.000.000 |  865.124.454.560.444.000.000.000 |  1168.533.614.827.110.000.000.000 |  £85.472.940.166.222.000.000.000 039
2021 586,90
INDF_|__20 4,168,476
gg “é‘oss-“;‘; -2.376.000.000 742071000000 | 1547.460.000.000 | 762385333333 |  584.858.367.440.111.000.000.000 $12672138.777.779.000.000 | 616.342.232.241.778.000.000.000 |  400.537.757.273 556.000.000.000 033
[ 202 6,455,632
MYOR 630.95
2'; :g S eTes| 12948044340 278.969.926 460 53.764.307.881 |  155.738.227.917 £89.470.932.087.661.000.000 16.186.051.525.710.700.000.000 9.403.941.167.213.170.000.000 £.426.487.875.003.840.000.000 059
2020 2038168514645 |
ROTI | 2017 45.981.447.24
20 ;ﬁ*m 23':;—4'5:"": 26.705.344.412 128.314.683.452 (85.951360614)|  23.023.089.083 13.563.423.371.888.500.000 11.086.319.844.695.800.000.000 11.875.430.686.836.600.000.000 7.658.437.984.968.120.000.000 380
216.050.714.497
SKEM |20 265794712
:g '3-‘313827-‘%--- 12.747.068.818 (9.645.266.520) 6.153.942.255 (5.412.797.694) 53.791532.915.450.700.000 17.913.792.360.240.200.000 133.789.473.055.504.000.000 68.498.266.110.398.200.000 153
2021 10.341.078.215|
STTP 216.365.799.343
f::s‘gffs“-% 38.830.042533 227.425.925.097 145.941.087.904 137.399.013.513 9.715.843.024.628.700.000.000 £.104.843.909.024.250.000.000 72.966.949.474.964.500.000 5.964.551.294.375.970.000.000 056
2020 £28.562.54.
ULTJ |20 703151,
gg ‘:;-’ -5.367.000.000 334.493.000.000 £7.419.000.000 132.181666.667 18.919.635.701.777.800.000.000 40.929.875.595.111.100.000.000 4.194.202.993.777.780.000.000 | 21.347.904.763.555.600.000.000 1
2021 1099
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Lampiran 17. Penjualan (S) Perhitungan Income Sinrag
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Delta = [1] > Delta = [2] -> Delta = [3] -> Delta s [Rata- C;[D:t;ﬁ
NO |KODE | TAHUN |PENJUALAN (5] | (Tahun 2018- | (Tahun 2018- | (Tahun 2020- | rata atau Delta | B (Delta 5 1 - Delta -2 B2 (Delta$2- Deltal]*2 | B3 (Delta 5 3 - Delra 1J°2 B4 [ B1-B2.B3)i{4-1)
EdiDelta 5
2017) 2018) 2019) n 5
1| OLTA | 201 777.308.328.000
gg}g Esig;ﬂgg'ggg'ggg N5698.022000 | -B5EE9E22000 | -220.800.316.000 | -76.990.639.000 37.128.320.077.972.900.000.000 123.676.996.872.256.000.000 | 41532.384.438.244.200.000000 |  26.262.660.504.563.200.000.000 210
Z020 54633541000
7 | ICEF | 2077 | 35.606.593.000.000
Sg:g f;;;:-;g;ggg-ggg 2B0BEM.000000 | 3563296.000000 | 4344345000000 | 3678150666667 |  759279.329.35211000.000.000 | 42084197 435.777.600000000 | 443513557577 775000000000 |  415.042 361408 555.000.000.000 0,18
020 | 46.641045.000.000
3 | mOF |_zorr 70,156 615000000
23}3 ;g-gg;-;gg-ggg-ggg 320810000000 | 3198.237.000.000 | 5A3E5M000000 | 3546283666667 | 408522523 435 444000000000 | 422 573E63.577.776.000.000.000 | 1664.634 513065 440.000.000.000 | 32 353 435474 865.000.000.000 024
2020 | 81.731463.000.000
4 | MYOR| 2077 | 2081667386473
gg}g g;-ggg'ggg'igg';ig 244128449252 | 985.937.076.822 | G49.7EG.7Z9896 | 1220092265393 | 4.096.712.425500480.000.000.000 |  £4.595.362.128.762.300.000.000 | 3.132471657.964.020.000.000.000 | 2471261217217 760.000.000.000 128
2020 | 24.476.953742.651
5 | Fom | _zorr 451100179560
Sg:g %Z‘?}‘?i‘giﬁi-gg: STEABEETA24 | BT0476.447.940 | 24987768592 | 2403114554 1234 414232 454 720.000.000 | 109,008,922 239,066, 000.000.000 | 133443523 15.395.000.000.000 | 81225553 195,543 600,000,000 113
Z020 3T 04 BB 03
EEIEED 1541457 19528
23}3 2‘-130?‘3_;,3023-33?5;;:2 N2423757.332 | 160793915425 | 1L0BU.SE5S62141 | 441347674885 108.190.543 551.260.000.000.000 84421457184 154.000.000.000 | 3575.752.532 515 950.000.000.000 | 132121674 451 468.000.000.000 0,53
2020 LE5630.224.724
7 | sTiF|_2orr 2.805.409.120.883
gg}g 2'3352'%35%23;23':2; 1543142508 EIGE51845.456 | I92791085972 | 340297024845 114.750.805.149.292.000.000.000 | 119.200,891.293.008.000.000.000 42.327.238.021174.000.000 | 77.998.007.893.439.900.000.000 ns2
2020 TEEI00.254.825
5 | oTd [ _zorr 457955, 000,000
Sg:g 5;;—?3-333-333 533323000000 | 7ES537.000.000 | -27AUST.O000000 | 362E01000.000 573232 541264 000.000.000.000 | 154,754 036.096.000.000.000.000 | 405,533 405354, 000.000.000.000 | 207,763,362 114.567.000.000.000 126
020 E 367 362 000,000







